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This study aims to determine the leadership style of transformational 
managers, employee performance and the influence of transformational 
leadership style on employee performance in Cooperative Employee 
Angkasa Pura Pontianak. The research method used is associative research 
method with two variable that are independent variable and dependent 
variable The source of this research data is a manager and employees. And 
the data is through interview to the manager and spread the questionnaire to 
the employee. the results of the study show that the leadership style of 
transformational managers in the Employee Cooperative Angkasa Pura 
Pontianak is very high because it is in the 81% -100% percentage range. 
And has been evenly averaged with a value of 83.5% percentage.And 
employee performance good because each indicator has been evenly 
averaged with a percentage of 80% and is in the 61% -80% percentage 
range. Based on the results of data processing program SPSS 18 obtained t 
arithmetic 3.363> t table is 2.018 means the coefficient of leadership style of 
managers have a significant effect on employee performance. The 
contribution of R = 0.479 means the influence of the transformational 
leadership style variable on employee performance of 22.9%. 
 
 




Didalam setiap organisasi 
tentunya memiliki masalah yang 
berbeda-beda, maka seorang pemimpin 
khususnya didalam koperasi seorang 
manajer dituntut untuk mempunyai 
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda 
pula. Untuk meningkatkan kemajuan 
dalam organisasi, selain memiliki 
seorang pemimpin yang berkualitas 
juga diperlukan karyawan yang 
memiliki keterampilan yang tinggi dan 
berpengetahuan serta usaha untuk 
mengelola  organisasi seoptimal  
mungkin  sehingga  kinerja  karyawan  
meningkat. Kinerja yang baik adalah 
menghasilkan hasil yang optimal,  yaitu  
kinerja  yang  sesuai dengan tujuan 
utama organisasi tersebut. Organisasi  
yang baik adalah organisasi  yang 
berusaha  meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusianya, karena hal 
tersebut merupakan cara untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Apabila kinerja karyawan dalam 
organisasi dapat berjalan dengan efektif 
maka organisasi akan berjalan dengan 
efektif juga. dengan kata lain 
kelangsungan suatu organisasi itu 
ditentukan oleh kinerja karyawannya. 
Gaya kepemimpinan yang efektif dan 
efisien sangat diperlukan dalam sebuah 
organisasi untuk mengarahkan para 
karyawan organisasi dan 
mengendalikan berbagai masalah 
karyawan dengan tepat sehingga dapat 
membantu karyawan dalam 
menghasilkan kinerja yang baik. 
Manajer yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan 
menuju ke arah yang lebih baik sangat 
diperlukan.Gaya kepemimpinan 
transformasional yang memiliki 
kecenderungan memberikan inspirasi, 
motivasi dan merangsang karyawan 
untuk setiap kesempatan dalam bekerja 
sangat penting pada peningkatan kinerja 
karyawan.Kinerja karyawan di Koperasi 
Karyawan Angkasapura perlu 
ditingkatkan agar hasil kerja yang 
didapat dapat maksimal daripada yang 
sekarang. Dari latar belakang tersebut 
yang telah diungkap maka judul 
penelitian ini adalah pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional manajer 
terhadap kinerja karyawan di Koperasi 
Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak.Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gaya 
kepemimpinan transformasional manajer, 
kinerja karyawan dan pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional manajer 
di koperasi karyawan Angkasa Pura 
Pontianak. Gaya kepemimpinan 
transformasional adalah sebuah gaya 
kepemimpinan yang berbeda dari yang 
lainnya. Menurut Ackoff (dalam Hani 
Handoko 2012:99), “Mendefinisikan 
bahwa seorang pemimpin 
transformasional adalah seorang 
pemimpin yang mampu 
memformulasikan atau memfasilitasi 
sebuah visi dan mendorong serta 
menginspirasi pencapaian visi tersebut 
sebagai suatu yang menyenangkan dan 
dapat terwujudkan.” Kepemimpinan 
transformasional juga di definisikan oleh 
Burn (dalam Hani Handoko 2012: 99), 
“menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional sebagai proses 
pencapaian tujuan kolektif melalui 
pemilihan motif yang sama antara 
pemimpin dan pengikut sebagai dasar 
untuk mencapai perubahan yang 
diharapkan.” Dengan indikator yang 
dikemukakan oleh burn yaitu pengaruh 
yang diidealkan, motivasi yang 
mendatangkan inspirasi, stimulasi 
intelektual dan pertimbangan 
individual.Sedangkan kinerja itu sendiri 
merupakan hasil akhir dari kerja 
karyawan, Menurut Robbins (dalam 
Bintoro dan Daryanto 2017:105), 
“kinerja adalah banyaknya upaya yang 
dikeluarkan individu pada 
pekerjaannya”.Sementara itu menurut 
Bernandi & Russell (dalam Bintoro dan 
Daryanto 2017:105), “kinerja adalah 
catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu 
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama 
periode waktu tertentu.”Kemudian 
menurut Mangkunegara (dalam Bintoro 
dan Daryanto 2017:106), 
mendefinisikan “kinerja adalah hasil 
kerja baik secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggungjawab yang 
diberikan.”Dari pendapat para ahli 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kinerja adalah prestasi kerja atau hasil 
kerja balik kualitas maupun kuantitas 
yang dicapai oleh sumber daya manusia 
per satuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kesesuai dengan 
periode tertentu. Indikator untuk 
mengukur kinerja karyawan secara 
individu ada enam menurut Robbins 
dalam Bintoro dan Daryanto (2017:107), 
yaitu : Kualitas kerja, kuantitas kerja, 
ketepatan waktu, efektivitas, 
kemandirian dan komitmen kerja. 
 Penelitian tentang gaya 
kepemimpinan transformasional sudah 
pernah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. Berdasarkan hasil 
penelitian oleh Yohan Mandala 
Wicaksono (2014) yang dilakukan 
dipusat Koperasi Unit Desa Jawa Timur 
menunjukkan hasil dimana adanya 
pengaruh signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif 
yaitu penelitian yang menggunakan 
data.Penelitian ini adalah penelitian 
asosiatif. Penelitian asosiatif ini adalah 
penelitian untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel yang diteliti atau 
lebih, Melalui penelitian ini, suatu teori 
dapat dibangun dan berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan atau 
mengontrol suatu gejala  (Kuswana: 
2011). Penelitian ini dilaksanakan di 
Koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak.Populasi dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 101 orang dengan 
pengambilan sampel sebanyak 45 orang 
dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik random 
sampling.Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik komunikasi 
langsung, komunikasi tidak langsung 
dan studi dokumenter.Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan wawancara 
terhadap manajer dan menggunakan 
angket. 
Pada penelitian ini peneliti 
menyebar angket dengan 25 butir soal 
dimana untuk variabel gaya 
kepemimpinan transformasional 
manajer disebar ke karyawan, dan 
variabel kinerja karyawan disebar ke 
manajer. Peneliti mengujicobakan 
angket kepada 45 karyawan di Koperasi 
Karyawan Angkasa Pura yang tidak 
termasuk sampel didalam penelitian ini 
dan kemudian diuji validitaskan 
menggunakan program SPSS 2018. 
Kemudian setelah diuji validitasnya, 
peneliti melakukan uji 
reabilitas.Reabilitas menunjuk pada 
tingkat keterandalan sesuatu. Reliable 
artinya dapat dipercaya, dan dapat 
diandalkan  (Arikunto:2013). Dan 
diketahui setelah diuji reabilitasnya oleh 
peneliti, nilai reabilitasnya adalah 0,616 
dan lebih besar dari r tabel yaitu 
0,294.Maka instrument angket dapat 
dikatakan reliabel atau dipercaya. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah.uji normalitas, uji normalitas ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak normal. Uji Linearitas, uji ini 
digunakan untuk mengetahui apaka 
terdapat hubungan yang linear antara 
variabel bebas dan variabel terikat dan 
uji regresi sederhana, uji ini digunakan 
untuk menguji sejauh mana hubungan 
sebab akibat antara variabel terikat dan 
bebas dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 18. Kemudian setelah itu 
peneliti menggunakan pengujian 
hipotesis yaitu uji t, dimana Uji t 
dimaksud ialah dengan membandingkan 
t tabel dengan t hitung. Adapun 
hipotesis yang akan diuji adalah Ho 
(tidak terdapat pengaruh) dan hipotesis 
Ha (terdapat pengaruh) antara variabel 
bebas dan terikat. Koefisien determinan, 
uji ini digunakan  untuk melihat 
seberapa besar pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y yakni dengan 
melihat koefisien determinasi (R square) 
yang disimbolkan dengan R
2
.    
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Data 
Uji Normalitas: Uji normalitas data 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang digunakan normal atau tidak. 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik kolmogorov 
smirnov dengan bantuan SPSS versi 18, 
apabila nilai signifikasi >0,05 maka data 
berdistribusi normal. Adapun Hasil uji 
normalitas data gaya kepemimpinan 
transformasional manajer dan kinerja 
karyawan adalah sebagai berikut: 
  
Tabel 1. Uji Normalitas 
 







N 45 45 
Normal Parameters
a,b
 Mean 49.51 50.58 
Std. Deviation 2.735 3.086 
Most Extreme Differences Absolute .126 .132 
Positive .078 .121 
Negative -.126 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z .848 .887 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 .411 
 
Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui apakah 
kedua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak. Peneliti 
menggunakan bantuan SPSS versi 18 
untuk melakukan uji linearitas dan 
menggunakan Test for Linearity pada 
taraf signifikasi 0,05. Adapun hasil uji 
linearitas data Gaya kepemimpinan 
transformasional manajer dan kinerja 
karyawan adalah sebagai berikut: 
 






























72.341 10 7.234 .92
1 
.526 
Within Groups 259.158 33 7.853     
Total 418.978 44       
 
Uji Regresi Sederhana 
Setelah instrumen dinyatakan 
valid, reliabel, berdistribusi normal dan 
memiliki hubungan yang linear, maka 
selanjutnya akan dilakukan uji regresi 
linear sederhana karena penelitan ini 
hanya memiliki satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Adapun hasil uji 






































1. Uji T 
 Berdasarkan t hitung pada tabel 3 
diperoleh t hitung sebesar  3,369 dengan 
signifikasi 0,02. Dan t tabel dicari 
dengan melihat tabel statistik dengan 
tingkat signifikasi sebesar 0,005/2 = 
0,025 dengan df = n-2= 45-2 = 43. Hasil 
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,017.Kriteria pengujian Jika signifikasi 
t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan 
Jika signifikasi t hitung ≥ t tabel maka 
Ho ditolak.Karena nilai t hitung ≥  t 
tabel (3,369> 2,017) maka Ho ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Gaya 
kepemimpinan transformasional 
manajer berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
2. Koefisien Determinan (R
2
) 
 Penentuan seberapa besar 
pengaruh antara variabel X dan Y yang 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi (R
2
). Hasil perhitungan 
koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
 









Square Std. Error of the Estimate 
  1 .479 .229 .200 2.77656 
a. Predictors: (Constant), Gaya_kepemimpinan_transformasional 
  
Dari tabel 4.33 nilai R tersebut 
menunjukkan angka sebesar 0,479 dan 
R Square sebesar 22,9 % artinya 
persentase sumbangan pengaruh 
variabel Gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 22,9%. 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilakukan di 
Koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak dengan menyebar angket dan 
pengolahan data dengan penggunaan 
SPSS 2018.1.Gayakepemimpinan 
Transformasional Manajer. a) Pengaruh 
yang diidealkan: Dalam indikator ini 
terdapat 3 soal yaitu item manajer 
memberikan visi dan misi terhadap 
karyawan memperoleh persentase 58% 
responden menyatakan sering, item 
manajer respect terhadap karyawan 
dengan persentase 67% responden 
menyatakan sering dan item manajer 
percaya terhadap karyawan memperoleh 
47% responden menyatakan sering. Dari 
hasil 3 soal yang diberikan ke responden 
hasil persentase yang diperoleh dengan 
rata-rata adalah sebesar 85% dengan 
kategori sangat tinggi atau sangat 
profesional.Sudarwan Danim dan 
Suparno (2012: 57) menyatakan, 
“pengaruh yang diidealkan dalam gaya 
kepemimpinan transformasional 
menanamkan dan mendorong karyawan 
untuk bersikap kritis, lebih kreatif dan 
inovatif serta lebih meningkatkan 
harapan dan mengikatkan diri pada visi”. 
b) Motivasi yang mendatangkan 
inspirasi :Dalam indikator ini terdapat 3 
soal yaitu manajer dapat menyatakan 
tujuan penting secara sederhana 
memperoleh persentase 51% responden 
menyatakan sering, item manajer 
menunjukkan komitmennya dalam 
memimpin memperoleh persentase 64% 
responden menjawab sering dan item 
manajer menunjukkan sikap cakap 
dalam rapat internal memperoleh 
persentase 52% responden menyatakan 
sering. Dari hasil 3 item soal yang 
diberikan ke responden hasil persentase 
yang diperoleh dengan rata-rata adalah 
sebesar 80% dengan kategori tinggi atau 
profesional.Robert dan Michael (2011: 
213) mengatakan, “pemimpin 
transformasional yaitu pemimpin yang 
memotivasi karyawannya untuk bekerja 
mencapai sebuah tujuan, bukan untuk 
kepentingan pribadi dan bukan demi 
perasaan aman”.c)Stimulasi intelektual : 
Dalam indikator ini terdapat 3 soal yaitu 
item manajer menunjukkan 
rasionalitasnya terhadap karyawan 
memperoleh persentase 47% responden 
menyatakan kadang-kadang, item 
manajer mendorong karyawannya untuk 
menemukan ide-ide baru dengan 
persentase 60% responden menyatakan 
sering dan item manajer dapat 
memecahkan masalah secara cermat 
bagi karyawannya memperoleh 69% 
responden menyatakan selalu. Dari 3 
item soal yang diberikan ke responden 
hasil persentase yang diperoleh dengan 
rata-rata adalah sebesar 87% dengan 
kategori sangat tinggi atau sangat 
profesional. Robert dan Michael (2011: 
215) berpendapat bahwa, “pemimpin 
membantu para pengikutnya untuk 
berpikir ulang dengan secara rasional 
bagaimana cara menganalisis situasi. 
Pemimpin mendorong para pengikut 
untuk kreatif”. d) Pertimbangan 
individual: Dalam indikator ini terdapat 
3 soal item manajer memberikan 
kebutuhan karyawan untuk 
perkembangan karier berupa pelatihan 
dan kursus memperoleh persentase 60% 
responden menyatakan selalu, item 
manajer menasehati karyawan agar 
bekerja lebih teliti persentasenya 58% 
responden menyatakan sering dan item 
manajer memberikan teguran kepada 
karyawan yang sering tidak masuk 
selama tiga kali memperoleh 58% 
responden menyatakan sering. Dari 3 
item soal yang diberikan ke responden 
hasil persentase yang diperoleh adalah 
sebesar 82% dengan kategori sangat 
tinggi atau sangat profesional.Robert 
dan Michael (2011: 214) menyatakan, 
“pemimpin transformasional 
memperhatikan kebutuhan dari 
karyawannya dan memberikan proyek 
yang bermakna sehingga para pengikut 
akan tumbuh secara pribadi”.Setelah 
dilakukan penjabaran diatas untuk 
melihat bagaimana gaya kepemimpinan 
transformasional manajer di Koperasi 
Karyawan Angkasa Pura Pontianak 
secara umum maka seluruh persentase 
yang mewakili setiap indikator tersebut 
dirata ratakan dengan nilai persentase 
83,5%. Dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional 
manajer di Koperasi Karyawan berada 
dalam kategori sangat profesional 
karena berada pada rentang persentase 
81%-100%.2. Kinerja karyawan : 
a)Kualitas karyawan : Dalam indikator 
ini terdapat 3 soal yaitu item Karyawan 
melakukan pekerjaan lebih baik dari 
yang diharapkan memperoleh persentase 
60% manajer menyatakan sering, item 
Karyawan melakukan pekerjaan secara 
teliti dengan persentase 56% manajer 
menyatakan selalu dan item karyawan 
memiliki keterampilam mengoperasikan 
komputer dalam bekerja sebesae 49% 
responden menyatakan sering. Dari 3 
item soal yang diberikan ke manajer 
hasil persentase yang diperoleh 
berdasarkan indikator sebesar 83% 
dengan kategori sangat tinggi atau 
sangat profesional. Wibowo ( 2014:117) 
menyatakan, “produk atau jasa yang 
berkualitas lebih tinggi mendapatkan 
kesempatan pasar lebih baik dan produk 
atau jasa yang berkualitas tinggi dapat 
juga menghasilkan keuntungan yang 
tinggi”. b) Kuantitas karyawan : Dalam 
indikator ini terdapat 2 soal yaitu item 
Karyawan dapat mengerjakan pekerjaan 
dalam jumlah yang banyak (lebih dari 
satu pekerjaan) memperoleh persentase 
51% manajer menyatakan kadang-
kadang dan item karyawan 
menyelesaikan pekerjaan sebagaimana 
yang ditugaskan dengan persentase 60% 
manajer menyatakan selalu. Dari 2 item 
soal yang diberikan ke manajer hasil 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
indikator adalah sebesar 78% dengan 
kategori tinggi.Atau profesional. Irham 
Fahmi (2013:234) menyatakan, “salah 
satu output atau hasil kinerja itu juga 
ditentukan oleh kemampuan manajer 
dalam membangun dan mengendalikan 
suasana tempat kerja menjadi lebih 
baik”. c) Ketepatan waktu : Dalam 
indikator ini terdapat 2 soal yaitu item 
Karyawan mengerjakan pekerjaan 
dengan tepat waktu (tidak terlambat) 
memperoleh persentase 58% manajer 
menyatakan sering dan item karyawan 
bekerja saling berkoordinasi demi 
mencapai tujuan dengan persentase 60% 
manajer menyatakan sering. Dari 2 item 
soal yang diberikan ke manajer hasil 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
indikator adalah sebesar 78% dengan 
kategori tinggi atau 
profesional.Penelitian ini relevan 
dengan kewajiban dan aturan didalam 
koperasi bahwa karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaan tidak boleh 
ditunda-tunda atau harus tepat waktu 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. d) Efektivitas : Dalam 
indikator ini terdapat 2 soal yaitu item 
Karyawan berupaya keras dalam 
melaksanakan pekerjaannya 
memperoleh persentase 49% manajer 
menyatakan sering dan item karyawan 
lebih berhati-hati dalam mengerjakan 
pekerjaan dengan persentase 60% 
manajer menyatakan sering. Dari 2 item 
soal yang diberikan ke manajer hasil 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
indikator adalah sebesar 74% dengan 
kategori tinggi atau profesional.Steven 
dan Marry (2010: 190) berpendapat 
bahwa,” efektifitas itulah keuntungan 
bagi manajer dan yang mengarahkan 
keputusan manajer dalam mendesain 
strategi dan aktivitas kerja”. e) 
Kemandirian : Dalam indikator ini 
terdapat 2 soal yaitu item Karyawan 
mengerjakan pekerjaannya sendiri tanpa 
dibantu karyawan lain memperoleh 
persentase 45% manajer menyatakan 
kadang-kadang dan item karyawan 
tekun dalam mengerjakan pekerjaannya 
dengan persentase 71% manajer 
menyatakan sering. Dari 2 item soal 
yang diberikan ke manajer hasil 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
indikator adalah sebesar 78% dengan 
kategori tinggi atau profesional.Hasil 
penelitian ini relevan dengan ketentuan 
yang ada dikoperasi Karyawan Angkasa 
Pura, karena karyawan bekerja sesuai 
dengan jobdisk nya masing-masing dan 
tanpa dibantu oleh karyawan yang 
lainnya. f) Komitmen kerja : Dalam 
indikator ini terdapat 2 soal yaitu item 
Karyawan mengerjakan bagi karyawan 
penting untuk bekerja dengan baik 
memperoleh persentase 56% manajer 
menyatakan sering dan item karyawan 
bertanggungjawab atas pekerjaan yang 
dilakukannya dengan persentase 60% 
manajer menyatakan sering. Dari 2 item 
soal yang diberikan ke manajer hasil 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
indikator adalah sebesar 84% dengan 
kategori sangat tinggi atau sangat 
profesional. Wibowo (2014:428) 
menyatakan, “ komitmen sebagai 
ukuran tentang keinginan pekerja untuk 
tetap dalam perusahaan dimasa depan 
dan terikat dengan organisasi di tingkat 
emosional”. Setelah dilakukan 
penjabaran diatas untuk melihat 
bagaimana kinerja karyawan manajer di 
Koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak secara umum maka seluruh 
persentase yang mewakili setiap 
indikator tersebut dirata ratakan dengan 
nilai persentase 80%.Dapat disimpulkan 
bahwa kinerja karyawan di Koperasi 
Karyawan berada dalam kategori 
profesional karena berada pada rentang 
persentase 61%-80%. 3.Pengaruh Gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan : Berdasarkan hasil 
pengolahan data menggunakan program 
SPSS 18 diperoleh t hitung sebesar 
3,369 lebih besar dibandingkan dengan t 
tabel yaitu 2,017 yang berarti koefisien 
gaya kepemimpinan manajer 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak yang mana 
kriteria penolakan Ho: t hitung > t tabel 
dengan sign < 0,05. 4. Seberapa besar 
pengaruh gaya kepemimpinan 
Transformasional Manajer terhadap 
Kinerja Karyawan. Besar kontribusi 
determinasi R =0,479 dan 
Rsquare=0,229 artinya pengaruh 
variabel Gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 22,9%. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional mempengaruhi kinerja 
karyawan di Koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Pontianak tetapi gaya 
kepemimpinan transformasional bukan 
merupakan faktor mutlak yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, masih 
terdapat 0,771 atau 77,1% ditentukan 
oleh faktor-faktor yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Salah satu 
faktornya adalah faktor keluarga, faktor 
ekonomi, karyawan, perilaku konsumtif 
karyawan dan kultur organisasi bandara 
sebagai faktor lain yang harus 
diperhatikan. 
 Selanjutnya hasil penelitian ini 
juga diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yohan Mandala 
Wicaksono (2014) dengan judul 
“Analisis pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional manajer terhadap 
kinerja karyawan” yang dilakukan 
dipusat Koperasi Unit Desa Jawa Timur 
menunjukkan hasil dimana adanya 
pengaruh signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Gaya kepemimpinan 
transformasional :Gaya kepemimpinan 
transformasional manajer dalam 
memimpin koperasi di koperasi 
Karyawan Angkasa Pura Pontianak 
sangat baik. hal ini berdasarkan pada 
hasil penelitan yang berupa hasil angket 
yang disebar pada 45 responden dengan 
indikator pengaruh yang diidealkan 85%, 
motivasi yang mendatangkan inspirasi 
80%, stimulasi intelektual 87% dan 
pertimbangan individu sebesar 
82%.Setelah dilakukan penjabaran hasil 
angket, maka untuk melihat gaya 
kepemimpinan transformasional 
manajer di koperasi Karyawan Angkasa 
Pura Pontianak secara umum maka 
seluruh persentase yang mewakili setiap 
indikator tersebut dirata-ratakan dengan 
nilai persentase 83,5% . 
dapatdisimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional 
manajer di koperasi Karyawan Angkasa 
Pura Pontianak berada dikategori sangat 
profesional karena berada pada rentang 
persentase 81%-100%.  2) Kinerja 
karyawan : Kinerja karyawan di 
Koperasi Angkasa Pura Pontianak baik, 
hal ini berdasarkan pada hasil penelitian 
yang berupa angket yang disebar kepada 
45 responden dengan indikator kualitas 
kerja 83%, kuantitas kerja 78%, 
ketepatan waktu 82%, efektivitas 74%, 
kemandirian 78% dan komitmen kerja 
84%.Setelah dilakukan penjabaran 
angket, maka untuk melihat kinerja 
karyawan di koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Pontianak secara umum 
maka seluruh persentase yang mewakili 
setiap indikator tersebut dirata-ratakan 
dengan nilai persentase 80% .dapat 
disimpulkan bahwa kinerja karyawan di 
koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak berada dikategori profesional 
karena berada pada rentang persentase 
61%-80%. 3) Pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan :Berdasarkan 
hasil pengolahan data menggunakan 
program SPSS 18 terdapat pengaruh 
signifikan gaya kepemimpinan 
transformasional manajer terhadap 
kinerja karyawan di Koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Pontianak dengan 
diperoleh t hitung sebesar 3,369 lebih 
besar dibandingkan dengan t tabel yaitu 
2,017 yang berarti koefisien gaya 
kepemimpinan manajer berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dengan demikian berarti Ha diterima 
dan Ho ditolak yang mana kriteria 
penolakan Ho: t hitung > t tabel dengan 
sign < 0,05. 4) Seberapa besar pengaruh 
gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan :Besar 
kontribusi determinasi R =0,479 dan 
Rsquare=0,229 artinya pengaruh 
variabel Gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 22,9%. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional mempengaruhi kinerja 
karyawan di Koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Pontianak tetapi gaya 
kepemimpinan transformasional bukan 
merupakan faktor mutlak yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, masih 
terdapat 77,1% ditentukan oleh faktor 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Salah satu faktornya adalah faktor 
keluarga, faktor ekonomi karyawan, 
perilaku konsumtif karyawan dan kultur 
organisasi bandara sebagai faktor lain 
yang harus diperhatikan. 
 
Saran 
 Saran dalam penelitian ini 
diharapkan mampu berubah lebih baik 
lagi kedepannya. Adapun saran dalam 
penelitian ini adalah: 1.Kepada manajer 
koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak untuk lebih menunjukkan 
cara berpikir yang rasional terhadap 
karyawan dan membatasi jarak 
hubungan dengan karyawan, agar 
karyawan tetap menghormati demi 
kelancaran proses kerja. 2. Kepada 
karyawan koperasi Karyawan Angkasa 
Pura Pontianak untuk lebih mengerjakan 
pekerjaannya sendiri dan tidak minta 
bantuan dengan yang lain karena 
dikoperasi KopKar bekerja sesuai 
dengan jobdisk masing-masing, dan agar 
tetap mempertahankan batasan-batasan 
antara karyawan dan manajer. 3. Dari 
penelitian yang telah peneliti lakukan 
diharapkan penelitian ini dikembangkan 
guna memperjelas mengenai pengaruh 
gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan di Koperasi 
Karyawan Angkasa Pura Pontianak. 
4.Untuk peneliti yang ingin melakukan 
penelitian terkait kinerja karyawan di 
Koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Pontianak dapat meneliti faktor-faktor 
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